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ABSTRAK

Perkembangan pesat teknologi Artificial Intelligence (AI) dalam beberapa tahun terakhir telah
memberikan pengaruh besar terhadap berbagai bidang, termasuk pendidikan tinggi di Indonesia. Al
dipandang mampu menjadi solusi dalam mengatasi keterbatasan pembelajaran tradisional melalui
penyediaan akses informasi yang cepat, personalisasi pembelajaran, serta pemberian umpan balik instan.
Penelitian ini bertujuan menganalisis peran Al dalam meningkatkan kualitas pembelajaran mahasiswa D4
Manajemen Perkantoran Digital. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, dengan data primer
diperoleh melalui wawancara dan observasi langsung, sedangkan data sekunder bersumber dari literatur
ilmiah yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Al berfungsi sebagai media pembelajaran yang
efektif dalam mendukung mahasiswa menyelesaikan tugas, mengatur waktu belajar, serta memperluas
wawasan di luar materi perkuliahan. Walau demikian, terdapat sejumlah tantangan seperti keterbatasan
infrastruktur, potensi bias algoritma, kesenjangan digital, serta isu privasi data yang masih harus
diperhatikan. Kesimpulannya, Al tidak hanya menjadi alat bantu belajar, tetapi juga katalis perubahan
pendidikan tinggi menuju pembelajaran yang lebih adaptif; inklusif, dan berkualitas. Studi lanjutan
disarankan untuk mengeksplorasi model integrasi Al yang berkelanjutan dan strategi etis dalam
penerapannya di lingkungan perguruan tinggi.

Kata kunci : Artificial Intelligence, Pendidikan Berkualitas, Pembelajaran Digital,
Mahasiswa, Efisiensi.

ABSTRACT

The rapid advancement of Artificial Intelligence (Al) in recent years has significantly
influenced various fields, including higher education in Indonesia. Al is vegarded as a potential
solution to the limitations of traditional learning by enabling faster access to information,
supporting personalized learning, and providing real-time feedback. This study aims to analyze
the role of Al in improving the learning quality of Digital Office Management undergraduate
students. The research employed a descriptive qualitative method, using primary data collected
from interviews and divect observations, while secondary data were obtained firom relevant
academic literature. The findings indicate that Al serves as an effective learning tool that assists
students in completing assignments, managing study schedules, and broadening their knowledge
beyond classroom materials. However, several challenges persist, including infrastructure
constraints, algorithmic bias, the digital divide, and data privacy concerns. In conclusion, Al
functions not only as a supportive instrument but also as a catalyst for transforming higher
education toward more adaptive, inclusive, and high-quality learning. Future research is
recommended to explore sustainable Al integration models and develop ethical strategies for its
responsible implementation in universities.
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1. PENDAHULUAN

Dalam dekade terakhir,
perkembangan artificial intelligence (Al)
mengalami percepatan luar biasa yang
Memberikan sebuah perubahan
fundamental di berbagai aspek
kehidupan, termasuk pendidikan. Inovasi
Al melalui teknologi seperti machine
learning, natural language processing,
hingga deep learning telah membuka
ruang baru bagi peningkatan efektivitas
dan efisiensi proses pembelajaran [1].
Fenomena ini semakin menguat setelah
kehadiran ChatGPT pada November
2022 yang mendorong institusi
pendidikan di seluruh dunia untuk
mengintegrasikan Al dalam sistem
pembelajaran mereka. Penelitian terkini
menegaskan bahwa Al mampu
menghadirkan solusi pembelajaran yang
lebih pribadi, adaptif, dan selaras dengan
keperluan tiap individu [2].

Pada tataran global, pemanfaatan Al
di pendidikan tinggi terbukti memberikan
dampak positif terhadap mutu
pembelajaran. Teknologi ini
memungkinkan penerapan sistem
pembelajaran adaptif yang dapat
menganalisis pola belajar mahasiswa
secara real-time, memberikan umpan
balik cepat dan akurat, serta
menyesuaikan materi dengan gaya dan
kemampuan belajar mahasiswa [3].
Selain itu, Al juga berperan penting
dalam meningkatkan akurasi evaluasi,
mengurangi bias penilaian, serta
membantu pendidik mengambil
keputusan yang berbasis data untuk
menyusun strategi pembelajaran yang
lebih efektif [4].

Meski demikian, integrasi Al dalam
pendidikan tinggi tidak terlepas dari
tantangan. Beberapa kajian menunjukkan
adanya risiko bias algoritmik yang dapat
memperlebar kesenjangan pendidikan,
terutama jika data pelatihan tidak
representatif [5]. Di sisi lain, penggunaan
Al yang berlebihan berpotensi
menurunkan keterampilan berpikir kritis
dan kreativitas mahasiswa apabila tidak
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diimbangi strategi pembelajaran yang
tepat [6]. Selain itu, masalah privasi data,
keamanan informasi, dan kesenjangan
digital masih menjadi isu krusial dalam
penerapan Al di pendidikan tinggi.

Di Indonesia, pendidikan tinggi masih
menghadapi berbagai kendala dalam
upaya meningkatkan mutu pembelajaran.
Tantangan yang dihadapi antara lain
keberagaman latar belakang mahasiswa,
keterbatasan fasilitas pembelajaran yang
terpersonalisasi, serta ketimpangan
infrastruktur teknologi antara daerah
perkotaan dan pedesaan. Evaluasi
pembelajaran juga kerap dianggap belum
sepenuhnya mencerminkan kemampuan
mahasiswa secara individual [7].
Penelitian terbaru menunjukkan bahwa
hambatan implementasi Al di perguruan
tinggi Indonesia meliputi keterbatasan
infrastruktur, kekhawatiran terkait privasi
data, serta adanya digital divide yang
cukup signifikan antarwilayah [8].

Kondisi ini semakin kompleks dengan
fakta bahwa kemungkinan besar
perguruan tinggi di Indonesia masih
menggunakan pendekatan konvensional
yang belum sepenuhnya mengakomodasi
keberagaman gaya dan kecepatan belajar
mahasiswa. Model evaluasi “one-size-
fits-all” sering kali kurang mampu
memberikan gambaran komprehensif
tentang potensi mahasiswa. Keterbatasan
tenaga pengajar dalam memberikan
umpan balik yang mendalam dan
personal juga menjadi kendala,
khususnya di kelas dengan total
mahasiswa yang besar [9]. Padahal, di
zaman revolusi Industri 4.0 dan society
5.0, mahasiswa dituntut untuk memiliki
keterampilan kompleks seperti berpikir
kritis, kreativitas, kolaborasi, serta literasi
digital [11].

Melihat tantangan tersebut, artikel ini
bertujuan memberikan analisis
menyeluruh mengenai peran Al dalam
meningkatkan mutu pembelajaran
mahasiswa Indonesia. Pembahasan
difokuskan pada aplikasi praktis Al di
pendidikan tinggi, identifikasi manfaat
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serta hambatan penerapannya, hingga
rekomendasi strategi untuk optimalisasi.
Artikel ini juga menekankan pentingnya
kesiapan sumber daya manusia, baik
dosen maupun mahasiswa, serta regulasi
etika yang jelas agar Al dapat
diintegrasikan secara efektif dan
bertanggung jawab.

2. LANDASAN TEORI

Landasan teori berfungsi sebagai
kerangka konseptual yang membantu
peneliti memahami fenomena yang dikaji
serta menghubungkannya dengan teori
relevan. Teori tidak hanya menjadi dasar
penjelasan konsep, tetapi juga acuan
dalam menganalisis temuan penelitian.

1. Manajemen
Manajemen merupakan proses
perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengendalian sumber
daya untuk mencapai tujuan dengan
efektif dan efisien. Dalam pendidikan,
manajemen diperlukan untuk mengatur
kegiatan belajar, penerapan teknologi,
hingga pengembangan kompetensi
pendidik dan peserta didik [12].

2. Sistem
Sistem dipahami sebagai kumpulan
elemen yang saling berinteraksi untuk
meraih tujuan tertentu. Perubahan pada
salah satu elemen akan memengaruhi
keseluruhan. Dalam dunia pendidikan,
sistem ini meliputi hubungan antara
dosen, mahasiswa, teknologi, dan proses
belajar [13].

3. Sistem Informasi
Sistem informasi adalah kombinasi
antara manusia, teknologi, dan prosedur
untuk mengumpulkan, mengolah, serta
menyebarkan informasi yang dibutuhkan
dalam pengambilan keputusan. Pada
konteks pendidikan, sistem informasi
mendukung akses materi kuliah, data
akademik, serta komunikasi antara dosen
dan mahasiswa [14].

4. Sistem Real-Time
Sistem real-time mampu memproses data
dan memberikan respon secara instan.
Dalam pembelajaran digital, konsep ini
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diterapkan pada e-learning yang
menghadirkan interaksi sinkron
mahasiswa-dosen serta pemanfaatan Al
yang menyediakan umpan balik cepat
terhadap aktivitas belajar [15].

5. Pendidikan Berbasis Digital
Pendidikan berbasis digital adalah
pembelajaran yang menggunakan
teknologi digital sebagai sarana utama.
Implementasinya meningkatkan
aksesibilitas, fleksibilitas, serta
efektivitas pembelajaran melalui platform
Learning Management System (LMS)
maupun aplikasi berbasis web dan
mobile.

6. Artificial Intelligence (AI)

Al adalah cabang ilmu komputer yang
mengembangkan sistem cerdas dengan
kemampuan menyerupai manusia, seperti
memahami bahasa, mengambil
keputusan, dan belajar adaptif. Dalam
pendidikan, Al dimanfaatkan untuk
personalisasi pembelajaran, chatbot
edukatif, sistem rekomendasi materi,
hingga analitik data akademik.

3. METODOLOGI
3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian
¢ Penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif deskriptif,
dengan tujuan memahami secara
mendalam peran Al dalam
menunjang pembelajaran
mahasiswa, bukan sekadar
menghasilkan data numerik.
Pendekatan ini memungkinkan
peneliti menggali pengalaman,
makna, dan persepsi mahasiswa
terkait penggunaan Al [16].

3.2 Objek Penelitian

e Objek dalam penelitian ini

adalah mahasiswa Program Studi
D4 Manajemen Perkantoran
Digital yang telah menggunakan
atau terpapar teknologi berbasis
Al dalam proses
pembelajarannya, baik melalui
aplikasi pembelajaran, platform
digital, maupun sistem
pendukung akademik.
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untuk memastikan bahwa data yang
3.3 Sumber Data diperoleh valid, konsisten, dan dapat
Sumber data dalam penelitian ini terbagi dipertanggungjawabkan.
menjadi dua:
1. Data primer, diperoleh langsung 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

dari mahasiswa melalui Berdasarkan hasil penelitian Peran

wawancara dan kuesioner Al dalam proses pembelajaran

terbuka. mahasiswa D4 Manajemen Perkantoran
2. Data sekunder, berupa literatur, Digital, Informan pada saat wawancara

jurnal, artikel, serta dokumen adalah mereka yang aktif sebagai

terkait pemanfaatan Al dalam mahasiswa D4 Manajemen Perkantoran

pendidikan dan kualitas Digital.

pembelajaran.

3.4 Teknik Pengumpulan Data Tabel 1. Data Responden
Data dikumpulkan dengan beberapa cara:

1. Wawancara mendalam dengan Angkatan Total Laki-Laki | Perempuan
mahasiswa untuk mengetahui

pengalaman mereka

menggunakan Al dalam proses 2023 4 3 1

pembelajaran.

2. Observasi terhadap proses
pembelajaran yang menggunakan
media digital berbasis Al

Sumber: Wawancara

Tabel 2. Jawaban Responden

3. Dokumentasi dari bahan bacaan, 1

artikel, jurnal, dan laporan

penelitian sebelumnya mengenai Kool 08 gt gy sk s

Al dan pendidikan berkualitas Yo, sy gk Al ko s, e o

[ 1 7] i?hﬂtri,:mi' ai“k}:h kamu‘ ggunakan Firman mer tugas, dan membantu dalam menggali informasi-informasi

1 untuk membantumu selama berkuliah? lerkin.
. 3 mengamnatan g

3 .5 Teknlk AnallSlS Data Edo  |Ya, lumayan mendukung saya dalam kegiatan selama ini
Analisis data dilakukan dengan model e e s o

Miles dan Huberman yang meliputi tiga
tahapan, yaitu:

1. Redukyidat; menyory dafg e —

penting sesuai fokus penelitian. o |1t i gl e

2. Penyajian data: menyusun data S g b sl dongn b

. . . man | Sangat begi: bermaniaal sekaii dalam menyajikan informsi dan
dalam bentuk narasi deskrlptlf I A :::’;::J;:;Ihdda;\aa fnehmgga saya dapal mengolah untuk menyimpulkan
Penarikan kesimpulan/verifikasi: B~ e B e e
. o ~o kita sekarang Al tetapi kita harus pintar-pintar dalam

menyimpulkan hasil penelitian ersgunaan A e
sesuai tuJuan yang telah Nayia E:‘:;E::E:; t;:r::l;%:r:rk?é:amna kita juga mendapatkan informasi

ditetapkan [18].
3.6 Keabsahan Data
Untuk menjamin keabsahan data, ST
o . o . . . Nawal | saya akan mengatasinya dengan mucah karena Al bagi saya akan saya
penelitian ini menggunakan triangulasi prionsersensemiciala
sumber dan metode. Triangulasi sumber e e ey o e 210

. . Firman ada. Selain itu, datanya bersifat global, kita harus lebih meringi.
Mengatasinya dengan lebih mendalami batasan-batasan resource yan
dilakukan dengan membandingkan data O — e o e

3 menggunakan Al, dan bagaimana kamu

hasil wawancara Obse[ Vasi dan mengatasi kesultan tersebut? Ada, biasanya di kendala inlemel alau kendala premium. Mengalasinya
> 5

bisa dengan berpindah ke Wi-Fi atau memperbaiki koneksi intemet. Untuk

‘w

. . . masalah premium, ia menyarankan untuk membeli Al premium
dokumentasi. Sedangkan triangulasi e ”
metode dilakukan dengan NP e oy . e g S ey

. . . . mengandalkan Al semata, tapi juga perlu mencari informasi lain di media
mengomblnaSlkan berbagal tekl’llk | ‘sus\al lain untuk mencari pembenaran.

pengumpulan data. Hal ini dilakukan
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1. Penggunaan Al untuk Membantu
Selama Berkuliah

Berdasarkan hasil wawancara
dengan empat responden mahasiswa D4
Manajemen Perkantoran Digital,
terungkap bahwa penggunaan Al telah
menjadi bagian integral dalam
mendukung aktivitas perkuliahan
mereka. Responden Nawal menyatakan
bahwa Al digunakan sebagai alat bantu
untuk mengerjakan tugas-tugas kuliah,
sementara Firman memanfaatkan Al
untuk keperluan curhat, bantuan tugas,
dan menggali informasi-informasi
terkini. Edo menggunakan Al sebagai
dukungan dalam berbagai kegiatan, dan
Nayla memanfaatkan Al untuk mencari
informasi tambahan di luar materi kelas
dengan perspektif yang lebih luas.

Temuan ini sejalan dengan konsep
Sistem Informasi dalam landasan teori
yang menyatakan bahwa sistem
informasi merupakan kombinasi antara
teknologi, manusia, dan proses yang
bertujuan untuk mengumpulkan,
mengolah, menyimpan, dan
mendistribusikan informasi guna

mendukung pengambilan keputusan [19].

Dalam konteks ini, mahasiswa
menggunakan Al sebagai bagian dari
sistem informasi pembelajaran yang
membantu mereka dalam mengakses dan
mengolah informasi akademik secara
lebih efisien.

Pemanfaatan Al oleh mahasiswa
juga mencerminkan implementasi
Pendidikan berbasis digital yang
merujuk pada proses pembelajaran yang
memanfaatkan teknologi digital sebagai
sarana utama untuk transfer pengetahuan
dan interaksi. Implementasi digitalisasi
dalam pendidikan meningkatkan
aksesibilitas, fleksibilitas, dan efektivitas
pembelajaran, terutama melalui Learning
Management System (LMS) dan aplikasi
berbasis web maupun mobile. Hal ini
mendukung argumentasi bahwa Al tidak
hanya berperan sebagai alat bantu
pembelajaran, tetapi juga katalis
transformasi pendidikan tinggi [20].
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2. Pengaruh Al terhadap Efisiensi
dalam Kegiatan Perkuliahan

Responden menunjukkan
pandangan yang beragam namun
umumnya positif terhadap pengaruh Al
dalam meningkatkan efisiensi kegiatan
perkuliahan. Nawal mengakui bahwa Al
sangat berpengaruh dalam membantu
mengerjakan tugas, meskipun masih
diperlukan kehati-hatian dalam
penggunaannya. Firman menekankan
bahwa Al sangat membantu dalam
perkembangan zaman dan
memungkinkan akses informasi serta
pengolahan data yang lebih mendalam.
Edo menyoroti pentingnya bijak dalam
penggunaan Al untuk menyesuaikan
dengan kondisi zaman yang semakin
bergantung pada teknologi. Nayla
menyatakan bahwa Al sangat
berpengaruh karena memungkinkan
akses informasi tambahan di luar materi
kelas.

Temuan ini mendukung konsep
Sistem Real Time yang merupakan
sistem yang mampu memproses data dan
memberikan respon secara langsung
dalam kurun waktu yang sangat singkat
[21]. Al dalam pendidikan
memungkinkan mahasiswa untuk
mendapatkan umpan balik instan
terhadap aktivitas belajar mereka, yang
berkontribusi pada peningkatan efisiensi
pembelajaran. Hal ini juga selaras dengan
penelitian yang menunjukkan bahwa
teknologi Al mampu menyediakan sistem
pembelajaran adaptif yang dapat
menganalisis pola belajar mahasiswa
secara real-time dan memberikan umpan
balik yang tepat waktu dan akurat [22].

Dari perspektif Manajemen,
penggunaan Al membantu dalam proses
perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengendalian sumber
daya untuk mencapai tujuan
pembelajaran secara efektif dan efisien
[23]. Al berfungsi sebagai alat
manajemen pembelajaran yang
membantu mahasiswa mengatur waktu,
mengorganisasi informasi, dan

IKRAITH-TEKNOLOGI Vol 10 No 2 Juli 2026
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mengarahkan fokus belajar mereka
dengan lebih sistematis.

Implementasi Al dalam konteks
Teori Sistem menunjukkan bagaimana
setiap elemen dalam sistem pembelajaran
saling berhubungan dan bekerja sama
untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang optimal [24]. Al menjadi elemen
teknologi yang terintegrasi dengan
mahasiswa, dosen, dan proses
pembelajaran untuk menciptakan
ekosistem pembelajaran yang lebih
efisien.

3. Hambatan atau Kesulitan dalam
Penggunaan Al

Meskipun memberikan banyak
manfaat, penggunaan Al juga
menghadapi berbagai hambatan yang
diidentifikasi oleh responden. Nawal
menyatakan tidak mengalami hambatan
signifikan namun akan mengatasinya
dengan mudah jika terjadi masalah
karena sudah terbiasa menggunakan Al.
Firman mengidentifikasi hambatan utama
berupa keterbatasan sumber daya yang
tidak kredibel dan kebutuhan untuk lebih
selektif dalam memilih informasi, serta
perlunya pemahaman mendalam tentang
batasan-batasan Al. Edo menunjukkan
hambatan teknis seperti kendala internet
dan kebutuhan berlangganan premium
untuk mengakses fitur Al yang lebih
lengkap. Nayla menekankan pentingnya
kemampuan untuk membedakan
informasi yang benar dan salah serta
tidak sepenuhnya bergantung pada Al

Hambatan-hambatan ini
mencerminkan tantangan implementasi
Al dalam pendidikan tinggi yang telah
diidentifikasi dalam penelitian
sebelumnya, termasuk potensi bias
algoritmik, ketergantungan berlebihan
pada teknologi, isu privasi data, dan
digital divide [25][26]. Dalam konteks
Indonesia, penelitian menunjukkan
bahwa implementasi Al di perguruan
tinggi masih menghadapi hambatan
seperti keterbatasan infrastruktur
teknologi, kekhawatiran mengenai
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privasi data, dan kesenjangan digital
yang signifikan [27].

Dari perspektif Sistem Informasi,
hambatan yang dihadapi mahasiswa
menunjukkan kompleksitas dalam
mengintegrasikan teknologi, manusia,
dan proses dalam sistem pembelajaran
berbasis Al [28]. Keterbatasan
infrastruktur dan aksesibilitas yang
disebutkan Edo mencerminkan tantangan
dalam aspek teknologi sistem informasi,
sementara kekhawatiran tentang
kredibilitas informasi yang disampaikan
Firman dan Nayla menunjukkan
pentingnya aspek manusia dalam
mengelola dan memvalidasi informasi
yang dihasilkan Al

Hambatan dalam penggunaan Al
juga berkaitan dengan konsep
Pendidikan berbasis digital yang
memerlukan kesiapan infrastruktur
teknologi dan literasi digital yang
memadai. Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang menunjukkan bahwa
keberhasilan implementasi Al di
pendidikan tinggi sangat bergantung pada
kesiapan sumber daya manusia, di mana
mahasiswa perlu mengembangkan
keterampilan digital agar Al dapat
dimanfaatkan sebagai alat pendukung
belajar yang efektif.

Secara keseluruhan, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa
meskipun Al memberikan kontribusi
positif dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran mahasiswa D4 Manajemen
Perkantoran Digital, implementasinya
masih menghadapi berbagai tantangan
yang memerlukan perhatian khusus dari
institusi pendidikan untuk memastikan
pemanfaatan Al yang optimal dan
bertanggung jawab.

5. KESIMPULAN

Studi ini menegaskan bahwa Artificial
Intelligence (Al) berperan signifikan
dalam menunjang kualitas pembelajaran
mahasiswa D4 Manajemen Perkantoran
Digital. Al mempermudah akses
informasi, mendukung penyelesaian

22



P-ISSN : 2580-4308
E-ISSN : 2654-8046

tugas, serta memberikan umpan balik
instan, sehingga mendukung efisiensi,
efektivitas, dan personalisasi
pembelajaran.

Namun demikian, penerapannya
menghadapi berbagai kendala seperti
keterbatasan infrastruktur, potensi bias
informasi, isu privasi data, serta risiko
ketergantungan. Karena itu, diperlukan
kesiapan literasi digital bagi mahasiswa
dan dosen, serta dukungan kebijakan etis
agar pemanfaatan Al dapat berjalan
inklusif dan bertanggung jawab.

Dengan integrasi yang tepat, Al tidak
hanya menjadi alat bantu, tetapi juga
motor penggerak transformasi pendidikan
tinggi di Indonesia. Penerapannya juga
selaras dengan tujuan Sustainable
Development Goals (SDGs) poin 4
tentang pendidikan berkualitas yang adil,
inklusif, dan berkelanjutan.
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